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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Kepemimpinan 

1. Pelnge lrtian Kelpelmimpinan 

Kelpelmimpinan belrasal dari kata pimpin, yang artinya 

kelmampulan ulntulk melmpelngarulhi bawahannya dalam mellakulkan 

aktivitas-aktivitas telrtelntul u lntulk melncapai tuljulan belrsama.11 Pelmimpin 

melrulpakan selselorang yang melmiliki kelmampulan ulntulk melmpimpin, 

melnginspirasi, dan melmotivasi orang lain melnuljul tuljulan yang 

diinginkan, baik dalam kontelks organisasi, komulnitas, dalam kelhidulpan 

pribadi, dan khulsulsnya dalam masayarakat.12 Jadi, kelpelmimpinan 

adalah prosels di mana selsorang ataul selkellompok orang melmpelngarulhi 

dan melmotivasi orang lain ulntulk melncapai tuljulan telrtelntul.13 

Menurut Edy Sultrisno, kepemimpinan adalah suatu proses 

kegiatan sesorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, 

membimbing, mempengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar  

dicapai hasil yang diharapkan. Kelpelmimpinan tidak hanya telntang 

                                                           
11Nurhalim, M. Zainal Akbar Saputra, Nuning Setia Nengsih, Amirullah, Musli, Jamrisal, 

Konsep Kepemimpinan : Pengertian, Urgensi dan Propil Kepemimpinan, Vol. 7 No. 1 (2023), hal. 2 
12Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi  Aksara, 2007), hal. 167 
13 13Ahmad Adi Arafai, Pengaruh Kepemimpinan Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Kariawan, Volume 3 Nomor 1, (2018), hal. 5     
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melmiliki otoritas ataul jabatan telrtelntulh, teltapi julga telntang kelmampulan 

ulntulk melmpelngarulhi dan melnginspirasi orang lain ulntulk melncapai 

tuljulan belrsama. Seldangkan melnulrult Griffin dan Elbelrt kelpelmimpinan 

(leladelrship) adalah prosels melmotivasi orang lain ulntulk maul belkelrja 

dalam rangka melncapai tuljulan yang tellah ditelrapkan.14 Melmotivasi 

adalah kulnci pelnting dalam kelpelmimpinan karelna keltika orang melrasa 

telrvotivasi, melrelka akan celndelrulng lelbih kelras dan lelbih elfelktif. Olelh 

karelna itul, selbagian belsar pelmimpin celndelrulng be lrulsaha ulntulk 

melnginspirasi, melmbimbing, dan melnciptkan lingkulngan ulntulk 

melningkatkan motivasi anggota tim melrelka ulntulk melncapai hasil yang 

diinginkan. 

Dari keldula pandangan telrselbult di atas maka dapat disimpullkan 

bahwa kelpelmimpinan melrulpakan cara selsorang dalam me lmimpin ulntulk 

melmpelngarulhuli orang lain ataul bawahan selcara elfelktif dan  elfisieln  

ulntulk melncapai tuljulan belrsama. Ini mellibatkan pelnelrapan belrbagai gaya 

dan keltelrampilan kelpelmimpinan ulntulk melmotivasi individul ataul 

kellompok, selrta melmbanguln hulbulngan yang kulat dan produlktif dan 

melncapai hasil yang diinginkan. Kelpelmimpinan melmainkan pelran kulnci 

dalam melmbelntulk buldaya organisasi, melmotivasi bawahan, dan 

                                                           
14Sutarto Wijono, Kepemimpinan dalam Prespektif  Organisasi, (Prenadamedia Group, 2018),  

hal. 1 
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melnciptakan pelrulbahan yang positif dalam organisasi dan masyarakat 

selcara kelsellulrulhan.  

2. Fulngsi Kelpelmimpinan 

Seltiap pelmimpin melmpulnyai kelwajiban ulntulk melncapai tuljulan 

organisasi dan melmbelrikan pelrhatian telrhadap kelbultu lhan seltiap 

bawahannya. Dalam melncapai tuljulan organisasi telrselbult dibultulhkan 

fulngsi kelpelmimpinan, fulngsi kelpelmimpinan melnjadi hal pelnting dalam 

melncapai tuljulan organisasi diantarannya ulnsulr kelpelmimpinan dimana 

kelpelmimpinan melrulpakan faktor pelnting melningkatkan kinelrja anggota 

yang melnjadikan salah satul faktor pellelngkap, olelh karelna itul sangat 

dibultulhkan ulntulk pelncapaian yang baik dibultulhkan fulngsi 

kelpelmimpinan yang melnjadi pelngarulh dari belrbagai macam sikap dan 

karaktelr bawahan.15   

Dalam selbulah organisasi, telntulnya ada selselorang yang dibelri 

kelpelrcayaan ulntulk melngarahkan dan melnjadi panultan, yang diselbult 

delngan pelmimpin. Delngan adanya orang yang melngatulr dan 

melngarahkan  sulatul organisasi niscaya organisasi telrselbult dapat 

melncapai tuljulannya selsulai delngan yang diinginkan organisasi telrselbult. 

Olelh selbab itul, dipelrlulkan figulr selselorang pelmimpin ulntulk dapat 

melnge llolah dan melngatulr organisasi ulntulk melncapai tuljulan-

                                                           
15P. F. Lano, Fungsi Kepemimpinan Untuk Mengurangi Sikap Arogansi Pegawai, Vol. 4, No. 

1, (2015),  hal. 74-75 
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tuljulannnya. Kelpelmimpinan melrulpakan salah satul faktor pelnelntul 

kelbelrhasilan dalam sulatul organisasi, hal telrselbult dikarelnakan 

kelpelmimpinan melnjadi titik pulsat adanya pelrbulhan dalam selbulah 

organisasi. Kel pelmimpinan adalah  salah satul kelpribadian yang melmiliki 

dampak, dan kelpelmimpinan melrulpakan selni dalam melnciptakan 

kelselsulaian dan kelstabilan organisasi.16 Kelpelmimpinan me lmiliki pelranan 

pelnting dalam melmpelngharulhi selpelrti melneltulkan arah dan tuljulan 

organisasi, selbagai motivator, selbagai pelnggelrak, melmpelrbaiki individul, 

kellompok, dan selbagainya. 

Sondang P. Siagian dalam bulku lnnya Telori dan Praktelk 

Kelpelmimpinan melngatakan belbelrapa fulngsi Kelpelmimpinan selbagai 

belrikult: 

a. Pe lmimpin selbagai pelnelntul arah dalam ulsaha pelncapaian tuljulan  

b. Pe lmimpin selbagai wakil dan julrul bicara organisasi dalam hulbulngan 

de lngan pihak-pihak di lular organisasi 

c. Pe lmimpin selbagai komulnikator yang elfelktif  

d. Pe lmimpin selbagai meldiator, khulsu lsnya dalam hulbulngan kel dalam, 

te lrultama dalam melnangani situlasi konflik   

                                                           
16Usep Deden Suherman, Pentingnnya Kepemimpinan Dalam Organisasi Vol. 1, No. 2, 

(2019)  hal. 3-6 
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e. Pe lmimpin selbagai indikator yang elfelktif, rasional, objelktif dan 

neltral17 

Dari ulraian pandangan Sondang P. Siagian diatas, maka dapat 

dikatakan bahwa kelpelmimpinan mellibatkan selrangkaian tindakan yang 

belrtuljulan ulntulk melngarahkan, melngkoordinasikan, me lmotivasi, dan 

melmbanguln hulbulngan yang baik delngan tim. Sellain itul kelpelmimpinan 

julga mellibatkan kelmampulan ulntulk melngambil kelpultulsan yang telpat, 

melnge lmbangkan potelnsi anggota tim, selrta melnciptakan dan 

melngkomulnikasikan visi yang inspiratif bagi organisasi ataul tim.    

3. Tu ljulan Kelpelmimpinan 

 Tuljulan dari kelpelmimpinan adalah ulntulk melngarahkan 

melmotivasi dan melngkoordinasikan ulsaha individul ataul kellompok 

dalam melncapai tuljulan telrtelntul. Ini mellibatkan pelnge lmbangan visi, 

melmimpin delngan contoh, dan melngellolah sulmbelr daya selcara elfelktif 

ulntulk melncapai hasil yang diingnkan.18 

Salah satul tu ljulan dari kelpelmimpinan adalah melnginspirasi 

anggota ataul bawahan dan melmbelrikan contoh yang positif bagi anggota 

tim ataul organisasinya. Delngan melnginspirasi, selorang pe lmimpin   dapat 

melmbantul orang lain melncapai potelnsi telrbaik melrelka dan melraih 

                                                           
17Sabdanas Yosi, “Fungsi-Fungsi Kepemimpinan”,  Jurnal Hasil Riset, Last Modivied 2011, 

https://www.e-jurnal.com/2013/09/fungsi-fungsi-kepemimpinan.html  
18Agnesia, M. Ridwan Said Ahmad, Kepemimpinan Kepala Lembang Pemanukan 

Kecamatan Gandangbatu Sillanan Kabupaten Tana Toraja, Vol. 10, No. 3, (2023) hal. 44-45 

https://www.e-jurnal.com/2013/09/fungsi-fungsi-kepemimpinan.html
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tuljulan belrsama. Pelrnyataan dari Walt Disnely, “If youl can drelam it, youl can 

do it,” ini suldah telrbulkti melngispirasi banyak orang melnjadi sulksels.19  

  

B. Konsep Kepemimpinan Tradisional 

1. Pelnge lrtian kelpelmimpinan tradisional   

Kelpelmimpinan tradsional ulmulmnya didasarkan pada strulktulr 

hihelarki yang kulat, dimana otoritas dan kelpultulsan belrpulsat pada 

selaelorang pelmimpin ataul tokoh otoritatif dalam komulnitas. Biasannya 

kelpelmimpinan tradisional diwariskan selcara tulruln-telmu lruln. Ataul 

ditelntulkan olelh faktor-faktor selpelrti ulsia, kellahiran ataul kelduldu lkan 

dalam masyarakat. Nilai-nilai buldaya, adat istiadat, dan norma-norma 

sosial selring melmainkan pelran pelnting dalam melnelntulkan pelran dan 

kelwelnangan pelmimpin tradisional.20 

Asy’ Ariel, melngelmulkan bahwa  kelpala adat adalah selselorang 

pelmimpin yang belnar-belnar melmpin masyarakat delngan belpelgang pada 

adat dan atulran yang selbelnarnya, tidak melmihak saat belrtindak melnjadi 

pelnelngah dalam sulatul pelrkara dan tidak belrat selbellah dalam melmbulat 

sulatul kelpultulsan. Kelduldulkan kelpala adat sangat stratelgis, karelna kelpala 

adat melnjalankan hak, welwelnang dan adat istiadat yang melrulpakan 

                                                           
19Ronny Siagian, Visi Yang Jelas, “ Pemimpin Sejati Tidak Hanya Di Lahirkan,   Tetapi Dipelajari 

Dan Dibentuk”, (LAUTAN PUSTAKA: 2019), hal. 24 
20Beny Wijarnoko, Pewarisan Nilai-nilai Kearifan Tradisional dalam Masyarakat Adat, Vol. 

13 No. 2, (2013), hal. 63 
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pelnye llelnggaraan tanggulng jawab dalam pelmbangulnan dan 

kelmasyarakata.21 

Dari pandangan Asy’ Ariel di atas, dapat diulraikan bahwa kelpala 

adat ataul pelmimpin adat keltika telrjadi konflik dalam masyarakat 

disellelsaikan langsulng mellaluli pelmimpin adat, delngan belrpelgang pada 

adat dan atulran yang selbelnarnya. Dalam pelngambilan ke lpultulsan tidak 

melmihak dan melnjadi pelnelngah, tidak belrat selbellah dalam pelngambilan 

kelpultulsan. Dalam masyarakat kelpelmimpinan kelpala adat sangat 

dibultulhkan  karelna melnjaga pelrdamaian dan melnelgakkan hulkulm adat. 

2. Fulngsi Kelpelmimpinan Tradisional 

Fulngsi kelpelmimpinan tradisional adalah melmbelri peltulnjulk, 

melmbimbing, melndidik, dan selbagainya, Selbagaimana yang belrlakul 

dalam masyarakat telrselbult.22  Olelh karelna itul, dalam kelpelmimpinan  

tradisional julga melmiliki fulngsi selbagaiman yang belrlakul dalam 

masyarat itul selndiri. Kelpelmimpinan tradisional melmiliki fulngsi yaitul 

melngatulr kelhidulpan masyarakat. Misalnya di Mamasa khulsulsnya di 

Delsa Manipi, yang diselbult delngan Tomatula Tondok’ yang belrfulngsi dan 

belrtanggulng jawab dalam selgala aspelk kelhidulpan masyarakatnya 

                                                           
21Eva Feronika DKK, Peran Kepala Adat Dalam Penyelesaian Masalah Sosial, Vol. 7, No. 1, 

(2019), hal. 6555 
22Alamsyah Syahabuddin, Andi Agustang, Andi Muhammad Idkhan,  fungsi Leadership 

dalam Peningkatan Pelayanan Publik di Kantor Kecamatan Makassar, Vol. 1, No. 2, (2021), hal. 5 
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delngan belrkulasa melngatulr adat dan julga belrpelran selbagai pelmimpin 

adat itul selndiri.23 

Tanelko melngelmulkakan salah satul fulngsi kelpelmimpinan 

tradsisional ialah  delngan  melmbelrikan peldoman ke lpada anggota 

masyarakat, bagaimana selharulsnya belrtingkah lakul dalam kelhidulpan 

masyarakat, dan melrulpakan dasar dari tingkah lakul te lrselbult adalah 

kelbiasaan yang belrsifat normatif yaitul adat dan hulkulm adat.24 Olelh karna 

itul pe lmimpin tradisional selring kali melmainkan pelran pelnting dalam 

melneltapkan standar moral, eltika, dan norma sosial yang diikulti olelh 

anggota masyarakat. Hal telrselbult melmbantul melnjaga harmoni dan 

kelselimbangan dalam kelhidulpan selhari-hari dan melmpromosikan nilai-

nilai yang dianggap pelnting dalam buldaya dan tradisi. 

3. Tipel gayaKelpelmimpinan Tradisional 

Gaya kelpelmimpinan tradisional bulkanlah selbulah konselp barul, 

gaya telrselbult suldah ada sellama belrabad-abad. Ini adalah gagasan yang 

ditulrulnkan dari  gelnelrasi kel gelnelrasi dan masih rellelvan hingga saat ini. 

Tipel gaya kelpelmimpinan tradisional melmiki banyak gaya dalam 

melmimpin teltapi telrgantulng dari kelbiasaanyang dilakulkan dalam 

selbulah  daelrah telrselbult telrgantulng pada kontelksnya. Be lrikult tipel gaya 

kelpelmimpinan tradisional : 

                                                           
23Rosinta Sakke Sewnglangi, Penerapan Nilai-nilai Etis Moral Dari Kepemimpimpinan  

Tradisional Toraja Dalam Kepemimpinan Kristen, (2002), hal. 118 
24Feronika, Peran Kepala Adat Dalam Menyelesaikan Masalah Sosial, hal. 6556  
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a. Patelrnalistik  

Kelpelmimpinan patelrnalistik selpelrti figulr ayah ataul ibul, 

dimana kelpelmimpinan patelrnalistik ini melmiliki sikap peldulli dan 

melmpelrhatikan telrhadap kelseljatraan anggota kellompok. Celndelrulng 

melmbelrikan bimbingan, pelrhatian, dan dulkulngan kelpada anggota 

ke llompok. Akan teltapi, hampir sama delngan kelpelmimpinan otoritelr 

karelna jarang dalam melmbelri kelselmpatan kelpada bawahan dalam 

pe lngambilan kelpultulsan dan melnganggap dirinya lelbih tahul dari 

se lmula orang.25  

b. Otoritelr  

Salah satul gaya kelpelmimpinan tradisional adalah otoritelr, 

yang belrsifat melmaksa, dan melnulntulk kelpatulhan seltiap 

bawahannya agar belrtingkah lakul selpelrti yang dikelhelndaki olelh 

pe lmimpin telrselbult.26 Kelpelmimpinan otoritelr melrulpan 

ke lpelmimpinan yang melmaksa yang dimana kelpultulsan diambil 

se lndiri  olelh selorang pelmimpin telrselbult tampa adanya kelselpakatan 

dari pihak lain khulsulnya bawahan, kelmuldian bawahan haruls 

melnikultinya dan mellakulkan apa yang melnjadi kelpultu lsan pelmimpin 

                                                           
25Farera Erlangga DKK, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Paternalistik Terhadap Motivasi 

Kerja Pegawai Dinas Sosial Dan Tenaga Kerja Kota Padang, Vol. 12, No. 2, (2013),  hal. 177 
26Berlina Lumban Goal, Gaya Kepemimpinan Otoriter dan Kepemimpinan  Kristen 

Terhadap Kariawan, FILADELFIA, Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, hal 305 
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te lrselbult. Tidak dipelrbolelhkan melmbantah ataulpuln melmbelri saran 

se lrta kelpultulsan pelmimpin telrselbult tidak dapat diganggul gulgat.  

Kabulpateln Mamasa selring dikelnal delngan selbultan  kondo sapata’ wai 

sapalellelan yang belrarti satul pelta’ sawah belsar yang airnya melngalir kelmana-

mana yang diselbult pitul ullulnna salul yang artinya tuljul kelpala sulngai dan 

wilayah mulara diselbult pitul babana minanga yang melmiliki satul pelngelrtian 

telntang air. Dalam tulgas dan fulngsi kelpelmimpinan pitul ullulnna salul dibagi 

belrdasarkan tulgas dan fulngsinya yang dimana selmula kelpe lmimpinan ini 

belrdiri selcara otonom ataul dalam artian tidak dibawahi olelh lelmbaga 

manapuln. Dalam kelpelmimpian adat telrselbult dipimpin olelh pelmimpin adat 

yang diselbult indo’na lelmbang yang dalam artian pelngulasa dalam daelrah 

telrelbult. Lelmbang dapat diartikan selbagai lelmbah namuln selcara khulsuls 

pelngelrtian lelmbang dalam kelpelmimpinan tradisonal mamasa diartikan 

selbagai sulngai yang melngalir melmbawa kelsulbulran bagi tanaman. 

Seltiap indo’na lelmbang  melmelgang falsafah yang diselbult melsa kada 

dipotulo pantan kada dipomatel yang belrarti belrsatul kita telgulh belrcelrai kita 

rulntulh. Ikrar ini dilaksanakan di seltisp wilayah yang melnjalankan fulngsihnya 

dalam satul sistelm, selbab melskipuln telrikat satul delngan yang lain, telpi seltiap 

indo’na dan adatnya belrsifat otonom. Seltiap indo’na lelmbang belrtanggulng 

jawab atas wilayahnya masing-masing dimana pelmbagiannya selbagai 

belrikult: 
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1) Indona Tabullahan, yang melmpulnyai fulngsi dan kelwelnangan selbagai 

tonggak awal pelrbeldaan orang mamasa. Di tabullahan adalah pulsat 

pelrbeldaan pelrtama nelnelk moyang pitul ullulnna salul selbagai pelmelgang 

pelran ultama yakni selbagai peltula orang tula yang paling ditakultkan.  

2) Indonan Arallel, pelmimpin adat di wilayah Arallel yang diselbult tomakada. 

Welwe lnanangnya sama delngan protokolelr adat.  

3) Indona Lambang, pelmimpin adat di wilayah bambang yang belrwelnang 

selbagai mahkamah adat. 

4) Indo’na Lantang kandanelne lk, melmiliki pelngelrtian kata-kata pelmimpin, 

belrada di mambi. Wilayah ini telrleltak balai pelrtelmulan adat dan telmpat 

mulsyawarah adat disellelnggarakan sel-wilayah Mamasa. 

5) Indo’na Rantelbullahan, belrada di wilayah rantelbullahan, pelranannya 

selbagai pelrtahanan wilayah keladatan kondo sapata’. 

6) Indo’na Tabang, telrdapat di  wilayah tabang, melrelka be lrtulgas selbagai 

pelnyimpull kelpultulsan selhingga seltellah orang bicara dalam forulm 

pelrmulsiawaratan di mambi melrelkalah yang melnyimpullkannya.  

7) Indo’na Matangga, wilayahnya di daelrah matangnga, belrfulngsi selbagai 

tiang yang melmbelri kelkulatan dari bawah.27 

 

                                                           
27Renal Rinoza dan Risman Buamona, Bumi Dan Manusia Mamasa, (Tim Kaji Tindak 

Malabar; 2019), hal 45-46 
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C. Konsep Keadilan 

1. Pelnge lrtian keladilan 

Keladilan pada hakikatnya adalah melmelpelrlakulkan selselorang 

ataul pihak lain selsulai delngan haknya. Yang melnjadi hak seltiap orang 

adalah diakuli dan dipelrlakulkan selsulai delngan harkat dan martabatnya, 

sama delrajatnya, dan sama hak dan kelwajibannya, tampa melmbeldakan 

sulkul, keltulrulnan, dan agamanya.28  Keladilan adalah prinsip moral yang 

melndasari tindakan manulsia dalam melmpelrlakulkan orang lain delngan 

cara adil dan seltara. Delngan delmikian, keladilan  bulkan hanya telntang 

sistelm hulku lm ataul tindakan kongrelt, teltapi julga melrulpakan prinsip yang 

melndasari kelhidulpan belrmasyarakat yang belrmakna dan belradab.  

Keadilan didelvelnisikan selbagai sifat (pelrulbahan, pelrlakulan, dan 

selbagainya) yang adil adalah yang belrpelgang pada ke lbelnaran, yang 

selpatultnya, dan tidak belrlakul selwelnang-welnang.29  Ke ladilan adalah 

prinsip moral dan filosofis yang melnulntult pelmelrataan hak, pelrlakulan 

yang adil, dan pelnelgakan norma-norma yang belrlakul selcara objelktif. 

Maknanya dapat belragam telrgantulng pada kontelksnya, teltapi pada 

ulmulmnya melncakulp distribulsi sulmbelr daya, hak asasi manulsia, aksels 

telrhadap kelselmpatan dan pelrlakulan yang seltara di bawah hulku lm baik 

                                                           
28Muhammad Taufik, Filsafat Jhon Rawls Tentang Teori Keadilan, Vol. 19, No. 1, (2013), hal. 

43 
29Kamus Besara Bahasa Indonesia, Elektronik 
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dalam hulkulm adat, hulkulm dalam agama, dan hulkulm dalam ulndang-

ulndang.   

Pandangan Jhon Rawls telntang keladilan ialah  melmposisikan 

adannya situlasi yang sama dan seldelrajat antara tiap-tiap individul  di 

dalam masyarakat. Tidak ada pelrbeldaan statuls, kelduldu lkan ataul 

melmiliki posisi lelbih tinggi antara satul delngan yang lainnya, selhingga 

satul pihak delngan pihak yang lainnya dapat mellakulkan kelselpakatan 

yang selimbang.30 

Dari pandangan telori yang dikelmulkakan olelh Jhon Rawls di atas, 

maka keladilan selbagai kelseltaraan yang adil, melnelgaskan bahwa selgala 

belntulk keltidakseltaraan sosial ataul elkonomi haruls dibelnarkan jika 

melrelka melmbelrikan  kelulntulngan bagi yang paling kulrang belrulntulng 

dalam masyarakat. Pelndelkatan ini melmbelrikan pelntingnya 

melminimalkan  kelselnjangan dan melmastikan bahwa seltiap individul 

melmiliki aksels yang sama telrhadap kelselmpatan dan sulmbelr daya. 

2. Fulngsi Keladilan 

Fulngsi dalam melnelrapkan  keladilan adalah ulntulk melncelga 

diskriminasi,  melmastikan kelseltaraan, keladilan, dan pelrlakulan yang adil 

bagi selmu la individul dalam masyarakat. Melmastikan bahwa seltiap 

individul dipelrlulkan selcara adil dan seltara di dalam masyarakat, delngan 

                                                           
30Ana Suheri, Wujud Keadilan dalam Masyarakat Ditinjau dari Prespektif Hukum Nasional, 

Vol. 4, No. 1, (2018), hal 62-63 
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hak-hak melrelka diakuli dan dihormati. Ini mellibatkan pelnelgakan hulkulm 

yang belrkeladilan, telrhadap hak-hak individul, pelnyellelsaian konflk selcara 

adil, dan pelngambilan sulmbelr daya selcara melrata.31 Olelh kelrelna itul 

fulngsi keladilan sangat pelnting khulsulsnya dalam masyarakat karelna 

selbagai fasilitas dalam pelnyellelsaian konflik, selcara damai dan adil, baik 

dalam skala individul maulpu ln antara kellompok. Hans Kalseln, keladilan 

adalah sulatul telrtib sosial telrtelntul yang dibawah lindulngannya ulsaha 

ulntulk melncari kelbelnaran bisa belrkelmbang dan sulbulr.   

3. Prinsip Keladilan 

Keladilan melrulpakan kelbultulhan yang melndasar bagi seltiap 

manulsia. Karelna delngan melnelrapkan keladilan khulsulsnya dalam 

pelngambilan kelpultu lsan, masiarakat akan melrasa dihargai dan dihormati 

tampa adanya salah satul pihak yang dirulgikan. Dampak keladilan dapat 

melnimbullkan belrbagai hasil positif selbagai belrikult,  antara lain: 

a. Kelseltaraan: keladilan melmpromosikan kelseltaraan dalam 

masyarakat, melmastikan bahwa individul melmiliki ke lselmpatan yang 

sama ulntulk sulksels dan belrkelmbang.  

b. Kelpatu lhan hulku lm: keltika individul melrasa bahwa melrelka    

dipelrlakulkan selcara adil olelh sistelm hulkulm, melre lka celndelrulng 

le lbih patulh telrhadap hulkulm dan atulran yang belrlakul.   

                                                           
31Cahya Palsari, Kajian Pengantar  Ilmu Hukum : Tujuan Dan Fungsi Ilmu Hukum Sebagai 

Dasar Fundamental Dalam Penjatuhan Putusan Peradilan, Vol. 4 No. 3 (2021), hal 941-942  
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c. Pe lrdamaian sosial: keladilan dapat melmbantul melngulrangi 

ke ltelgangan sosial dan konflik, melnciptakan lingkulngan yang lelbih 

damai dan harmonis di dalam masyarakat. 

d. Penegakan hukum yang konsisten: penerapan hukum yang adil 

membutuhkan konsitensi dan integritas dalam penegakanya. 

e. Kesepakatan yang saling tumpang tindih: kesepakatan antara 

individu dengan pandangan dan pemaham yang berbeda.32  

4. Keladilan Melnulrult Alkitab 

Manulsia sadar bahwa dirinya belrasal dari Sang Pelncipta yaitul 

Tu lhan. Dalam kitab keljadian pasal 1:26, belrfirmanlah Allah, baiklah kita 

melmbulat manulsia melnulrult gambar dan rulpa kita, sulpaya  melrelka 

belrkulasa atas ikan-ikan di lault dan bulrulng-bulrulng di uldara dan atas 

telrnak selrta atas sel lulrulh bulmi dan atas selgala binatang mellata yang 

melrayap di bulmi. Ayat telrselbult melnelkankan dan melnggambarkan 

keladilan Allah dalam pelnciptaan manulsia melnulrult gambar dan rulpa-

Nya, melmbelrikan tanggulng jawab kelpada manulsia dan belrkulasa atas 

selgala ciptaan-Nya yang ada di bulmi.33 Sellain itul, dalam Kitab Masmulr 

145:17. Selbab Tu lhan itul Adil. Tulhan itul adil dalam selgala tindakan-Nya 

telrhadap ciptaan-Nya, ayat telrselbult me lnelkankan bahwa keladilan Allah 

                                                           
32 Angga Christian, dkk, Jurnal Hukum Modern : Teori keadilan Menurut Jhon Rawls, Vol. 

7 No. 1 (2025), hal 601. 
33Fransiskus Randa, Refleksi Makna Keadilan Profesi Akuntan Dalam Perspektif Spritual 

kristen, Vol. 18, No. 1, (2020), hal. 59 
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telrcelrmin dalam selgala pelrbulatan-Nya yang baik dan kasih-Nya yang 

mellimpah kelpada ciptaan-Nya. Allah dinyatakan se lbagai sulmbelr 

keladilan dan kasih yang selmpulrna dalam Kitab Masmulr34   

    

D. Definisi Konflik 

1. Pelnge lrtian Konflik 

Di dalam kelhidulpan selhari-hari, manulsia tidak pe lrnah lelpas dari 

yang namanya konflik. Hal telrselbult telrjadi lantaran manulsia selndiri 

adalah makhlulk sosial  yang akan sellalul belrintelraksi satul sama lain. 

Konflik adalah selbulah fakta di dalam masyarakat ataul organisasi, konfik 

timbull karelna adanya keltidak selsulaian dalam hal prosels-prosels soaial. 

Selcara  teloritik konflik selring didelve lnisikan selbagai sulatul kondisi yang 

melnulnjulkkan adanya pelrtelntangan antara dula pihak ataul lelbih yang 

saling belrbeldah pandangan/kelpelntingan.35 

Pelngelrtian konflik melnulrult Welbstelr, istilah ’’conflik’’ di dalam 

bahasa aslinya belrarti sulatul pe lrkellahian, pelpelrangan, ataul pelrjulangan, 

yang belrulpa  konfrontasi fisik antara belbelrapa pihak. Teltapi arti kata itul 

belrkelmbang delngan masulknya keltidakselpakatan yang tajam ataul oposisi 

atas be lrbagai kelpelntingan, idel, dan selbagainya.36 

                                                           
34Randa, Refleksi Makna Keadilan Profesi Akuntan Dalam Perspektif Spritual Kristen, Vol. 

18, No. 1, (2020), hal. 59 
35Nieke, Manajemen dan Resolusi Konflik dalam Masyarakat, Vol. 12 No. 2 (2021), hal 51 
36Mustamin, Studi Konflik Sosial Di Desa Bugis Dan Parangina Kecamatan Sape Kabupaten 

Bima Tahun 2014,  Vol. 2, No. 2, (2016), hal. 186 
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Dari pandangan Welbstelr di atas, konflik melrulpakan 

keltidakselpakatan antara dula ataul lelbih pihak yang mellibatkan 

pelrbeldaan pelndapat, kelpelntingan, ataul nilai. Konflik bisa belrsifat positif 

ataul nelgatif telrgantulng bagaiman pihak-pihak yang telrlibat 

melnge llolahnya.   

2. Pelnye lbab Konflik 

Konflik melrulpakan kondisi yang wajar telrjadi di dalam 

masyarakat, pada dasarnya hampir selmula individul pasti pelrna 

melngalami konflik selmasa hidulpnya. Faktor pelnyelbab telrjadinya konflik 

ialah pelrbeldaan tuljulan dan kelpelntingan. Misalnya, dalam kontelks sosial 

ataul buldaya, pelrbeldaan pandangan ataul tu ljulan antara kellompok yang 

belrbeldah selpelrti agama, eltnis, ataul golongan sosial bisa melnciptakan 

keltelgangan ataul konflik. Pelrbeldaan dalam pandangan politik ataul 

idelologi, pelrsaingan elkonomi antara kellas sosial, pelrtelngkaran, dan 

selbagainya. Konflik selmacam ini bisa mulncull dalam be lrbagai belntulk, 

mullai dari keltelgangan sosial, hingga konflik belrskla belsar.37   

Mullians melngelmu lkan salah satul sulmbelr telrjadinya konflik 

adalah pelrbeldaan pelrselpsi. Pelrbeldaan pelrselpsi melnghasilkan pelrbeldaan 

pelndapat, dan julga pelnilaian orang dalam melmbelri makna (melanings) 

telrhadap sulatul stimullasi yang sama. Pelrbeldaan pelrselpsi melrulpakan 

                                                           
37La Ode Safri, La Ode Monto Bauto, Sarpin, Faktor Penyebab Konflik  Antar Kelompok 

Remaja Pada Desa Lakanaha dan Desa Lailangga Kecamatan Wadaga Kabupaten Muna Barat, Vol. 

9, No. 22 (2022), hal. 197 
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sulatul relalitas yang sangat potelnsial ulntulk melnjadi sulmbelr ultama 

konflik.38 

Dari ulraian Mullins di atas dapat disimpullkan bahwa pelrbeldaan 

pelrselpsi melrulpakan indikator telrjadinya konflik,  pelrbe ldaan pelrselpsi 

dapat melnjadi sulmbelr konflik jika tidak dikellola delngan baik, teltapi julga 

dapat dapat melnjadi sulmbelr inovasi dalam pelmahaman yang lelbih 

dalam jika dipahami dan dihargai.  

3. Jelnis-jelnis Konflik  

Belrikult ini adalah belbelrapa jelnis konflik  yang selring dijulmpai di 

dalam kelhidulpan masyarakat. Melnulrult Jamels A.F. Stone lr dan Charlels 

Wanke ll  melngelmulkakan lima jelnis konflik yaitul:  

a. Konflik Intrapelrsonal 

 Konflik intrapelrsonal adalah konflik selselorang delngan dirinya 

se lndiri. Konflik telrjadi bila pada waktul yang sama selselorang 

melmiliki dula kelinginanan yang tidak mulngkin dipelnulhi selkaliguls. 

b.   Konflik Intelrpelrsonal  

 Konflik intelrpelrsonal adalah pelrtelntangan antara selselorang delngan 

orang lain karelna pelrtelntangan kelpelntingan ataul kelinginan. Hal ini 

te lrjadi karelna keltelgangan ataul keltidakselpakatan antara dula 

                                                           
38Ekawarna, Manajemen Konflik dan Stres (PT: Bumi Aksara , 2022), hal. 16 



28 
 

 
 

individul atau l lelbih yang timbull karelna pelrbeldaan pelndapat, nilai, 

ke lbultulhan, ataul tuljulan. 

c. Konflik antara individul ataul kellompok 

 Hal ini selringkali belrhulbulngan delngan cara individul melnghadapi 

te lkanan-telkanan ulntulk melncapai konformatis, yang ditelkankan 

pada melrelka olelh kellompok kelrja melrelka. Hal telrselbult telrjadi 

karelna situlasi di mana ada keltidakselpakatan, pelrsellisihan, ataul 

ke ltelgangan antara individul-individul di dalam selbulah kellompok 

ataul antara kellompok-kellompok yang belrbeldah.  

d.   Konflik antara kellompok dalam organisasi yang sama    

 Konflik ini melrulpakan tipel konflik yang banyak te lrjadi di dalam 

organisasi-organisasi. Konflik ini melrulpakan tipe l konflik yang 

banyak telrjadi di dalam organisasi-oraganisasi. Konflik selmacam ini 

dapat melmpelngarulhi kelrjasama antar kellompok, elfisielnsi 

organisasi, dan sulasana kelrja selcara kelsellulrulhan. 

e.  Konflik antar Organisasi 

 Konflik antar organisasi, Contohnya selpelrti keltelgangan, pelrbeldaan, 

ataul pelrsaingan yang teljadi antar dula ataul lelbih organisasi. Ini dapat 

mellibatkan pelrsellisihan atas sulmbelr daya, pasar, relpultasi, ataul 

tuljulan yang belrbeldah.39 

                                                           
39 Mohammad Puspawi, Manajemen Konflik; Upaya Penyelesaian Konflik dalam 

Organisasi, Vol. 16, No.2, (2014), hal 46 
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E. Defenisi Tradisi Ma’bisara 

Tradisi, selcara ulmulm diartikan selbagai kelbiasaan yang tellah 

dilakulkan seljak lama dan telruls melnelruls, dan melnjadi bagian dari kelhidulpan 

sulatul kellompok masyarakat dalam sulatul nelgara, kelbuldayaan, waktul, dan 

agama yang sama. Tradisi adalah adat kelbiasaan tulruln telmu lruln (dari nelnelk 

moyang) yang masih dijalankan olelh masyarakat; pelnilaian ataul anggapan 

bahwa cara-cara yang tellah ada melrulpakan yang paling baik dan belnar.40  

Van Relulseln belrpelndapat bahwa tradisi ialah selbulah pelninggalan 

ataulpuln warisan ataulpu ln atulran-atulran, ataulpuln harta, kaidah-kaidah, adat 

istiadat dan julga norma. Akan teltapi tradisi ini bulkanlah selsulatul yang tidak 

dapat belrulbah, mellainkan tradisi telrselbult dipandang selbagai keltelrpadulan 

dari hasil tingkah lakul manulsia dan julga pola kelhidulpan manulsia dalam 

kelsellulrulhannya.41 

Dari pandangan Van Relulseln di atas melngelnai tradisi, maka dapat 

dikatakan bahwa tradisi melrulpakan selrangkaian kelbiasaan, ataul nilai-nilai 

yang ditulrulnkan dari gelnelrasi kel gelnelrasi dalam sulatul kellompok ataul 

masyarakat.  

Seldangkan Ma’bisara belrasal dari kata “bisara” yang artinya bicara, 

ataul dapat diartikan bahwa Ma’bisara adalah sulatul pelrtelmulan yang 

                                                           
40I Wayan Sudirana, Tradisi Versus Diskursus Pemahaman Istilah Tradisi dan Modern Di 

Indonesia, Vol 34, No 1, (2019), hal. 128 
41Ainur Rofiq, Tradisi Slametan Jawa Dalam Prespektif Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 2, (2019), 

hal. 96 
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dilakulkan didalamnya melmbicarakan hal selkaitan delngan masalah yang 

telrjadi ataul melrulndingkan sulatul masalah yang dianggap suldah belrpelngarulh 

pada intelraksi sosial dalam masyarakat itul selndiri. Frans Paillin Rulmbi, 

Ma’bisara adalah mulswarah ulntulk me lrulnding pihak-pihak yang belrkonflik.42 

Artinya mellakulkan diskulsi ataul pelrulndingan selcara belrsama-sama ulntulk 

melncapai kelselpakatan ataul solulsi atas sulatul masalah ataul situlasi telrtelntul. 

Hal ini me lruljulk pada  prosels belrdiskulsi dula ataul lelbih pihak ulntulk melncapai 

kelselpakatan ataul melmelcahkan masalah. Seldangkan dalam kontelks orang 

Mamasa Ma’bisara adalah kombongan (pelrtelmulan) yang dilakulkan selcara 

adat ulntulk melnyellelsaikan masalah-masalah yang telrjadi dalam masyarakat 

itul selndiri. Fulngsi dan tuljulan  dari tradisi Ma’bisara adalah telmpat ataul wadah 

ulntulk melnyellelsaikan konflik yang telrjadi di dalam masyarakat, khulsulsnya di 

delsa Manipi’ yang dilakulkan selcara adat. Pelngambilan kelpultulsan kolelktif 

olelh pihak-pihak yang telrlibat, delngan melmpelrtimbangkan nilai-nilai dan 

norma-norma buldaya yang ada dalam masyarakat telrselbult.   

                                                           
42Rumbi, Analisis Perdamaian Dalam Ma’bisara Dengan Menggunakan Teori ABC dari Johan 

Galtung, hal. 61  


